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PELAYAN BERKARAKTER




Karakter mengacu pada kualitas kepribadian dan karakteristik yang membedakannya
dengan orang lain. Karena itu karakter mengandung dua makna (meaning) yaitu values (nilai-
nilai) dan kepribadian. Karakter yang baik memiliki nilai dan kepribadian y3ng baik. Nilai
mengacu pada kualitas moral yaitu spiritual setiap orang sebagai inti kekuatan (power) dalam
kepribadian dan bukan bagian yangterpisah dari kepribadian.
Asumsi bahwa "Self (pribadi) seseorang termasuk di antaranya adalah komponen sosial
merupakan identitas pribadi. Identitas pribadi memungkinkan seorang individu untuk tampil
unik melalui karakteristik keprioadiannya. Kepribadian adalah identitas pribadi vang terorganisir
dari karakteristik yang dimiliki oleh seseorang, yang secara unik mempengaruhi kognitif, emosi,
motivasi, dan perilaku dalam berbagai situasi. Kata "kepribadian" berasal dari bahasa Latin
persona, yang menggambarkan identitas seseorang, yang mericerminkan mentalitas, sikap dan
perilakunya, meliputi sifat-sifat seperti, kejujuran, kepemimpinan, kepercayaan, keberanian dan
kesabaran. Kepribadian juga mengacu pada pola pikiran, perasaan, penyesuaian sosial, dan
perilaku secara konsistan dari waktu ke waktu. sangat mempengaruhi haranan seseorang
persepsi diri, nilai-nilai, dan sikap. Hal ini juga memprediksi reaksi manusia untuk orang lain,
masalah, dan stres. Sedangkan karakteristik kepribadian seseorang membedakannya dari orang




Pengembangan diri pada dasarnya adalah suatu pendekatan yang menekankan
pentingnya siklus belajar sepanjang hayat. Sedangkan pengembangan kepribadian adalah
pengembangan pribadi yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik perbaikan dalam
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semua bidang kehidupan, dan mengembangkan kultus kepribadian sehingga menciptakan
kesan KUAT & POSITIF tentang dirinya. Aspek yang paling penting dari kepribadian ad-,ah
totalitas dari keputusan yang dibuat sepanjang hidup yang mencerminkan nilai-nilai, keyakinan
dan harapan-h3rapan yang meliputi: penampilan, kepintaran, Trustworthy, integritas yang
tinggi dan tanggung-Jawab, pengetahuan yang mendalam, manajemen, efisiensi; kemandirian
ekonomi, moralitas/ Karakter, keberuntungan (Dhiman et ol. 2012).
Setiap pribadi individu memiliki kepribadian yang unik, sehingga harus dapnt
memutuskan apa yang dimilikinya untuk memperbaiki diri, jujur menganalisis ciri.
karakternya dan bagaimana dapat ditingkatkan? Ada cara yang baik untuk mengembanrH n
kepribadian, dengan mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain serta menganaKu.><3
manfaat bagi dirinya, sopan terhadap semua orang dengan selalu berhati-hati tentang kata-
kata yang kita gunakan untuk orang lain, memiliki martabat dan menjaga moral yang baik serta
bertanggung jawab dalam keberhasilan maupun kegagalan dan kekalahan. Dengan cara itulah
pribadi setiap individu mampu mengembangkan kepribadian yang utama. Kepribadiar /ang ac;:
hubungannya dengan tinggi Dadan, kulit, penampilan fisik seseorang, hampir tide'
mempengaruhi ciri-ciri kepribadian seseorang. Pengernbangan kepribadian sebenarnya adalah
perbaikan ciri-ciri periiaku seperti kemampuan komunikasi, hubungan interpersonal, dan sikap
terhadap kehidupan dan etika berperilaku. Pengernbangan kepribadian tersebut merupakan





Pendidikan karakter mengacu pada kegiatan mengajar yang membantu peserta didik
untuk memperoleh suatu nilai universal, sebagai nilai inti dari pendidikan moral yaitu moral
knowing, moral feeling dan moral action. Pengetahuan moral mencakup kesadaran moral,
pengetahuan nilai moral, penentuan perspektif, pemikiran moral, pengambilan keputusan, dan
pengetahuan pribadi. Perasaan moral mencakup hati nurani, harga diri, empati, mencintai yang
baik, kendali diri dan kerendahanhati. Tindakan moral mencakup kompetensi, keinginan dan
kebiasaan (Lickona, 2013). Goldberg (2003) menganggap pendidikan karakter sebagai kegiatan
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mengajar yang membantu peserta didik untuk memperoleh nilai-nilai universal dengan nilai inti
yang mengarah kepada moral berpikir, perasaan moral, dan perilaku moral Menurut Lickona
(1993) pendidikan karakter harus ditanamkan pada peserta didik menurut kemampuannya
sehingga mengalami internalisasi dengan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, cinta dan
kepedulian, keadilan, dan rasa hormat.
Cheng Chao-Shun (2006) menunjukkan bahwa pendidikan karakter mempromosikan
nilai inti dari kerja keras, tanggung jawab, cinta dan kepedulian, rasa hormat, kejujuran,
keadilan, humor, dan pe.ngendalian diri melalui pengajaran. Pendidikan karakter dalam
pengertian sempit mengacu pada pelatihan moral sebagai program pembelajaran yang
diajarkan kepada peserta didik dengan metode pendidikan yang ditetapkan. Dalam pengertian
yang luas, pendidikan karakter mencakup semua kegiatan pendidikan berwujud dan tidak
berwujud, dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan dan masyarakat untuk mendorong
peserta didik dan pemuda untuk memperoleh nilai-nilai universal dengan nilai inti yang
mengarah ke ekspresi moral berpikir, perasaan moral, dan perilaku moral.
Pendidikan karakter dimulai dari pengalaman hidup masa lalu dengan penekanan pada
pendidikan karakteristik individu, kehidupan keluarga, sistem pendidikan dan lingkungan
masyarakat. Lickona (2003), sebagai advokator pendidikan karakter, menyimpulkan bahwa
anak-anak menganggap crang tua adalah guru moral pertama. Karena itu melemahnya etika
pendidikan keluarga karena orang tua gagal untuk menunjukkan perilaku mora; yang baik dan
degenerasi karakter di kalangan pemuda yaitu disfungsionai keluarga, ketidakpeduiian terhadap
anggota keluarga, pendidikan tidak cukup, polusi media, serta tekanan teman sebaya
berkontribusi terhadap karakter degenerasi kalangan pemuda termasuk berbohong, menipu,
mencuri, tidak menghormati orang tua dan guru, kehamilan remaja, kekerasan geng, tidak
bertanggung jawab, tidak cukup kontrol diri, dan perilaku yang gagal untuk mengikuti norma-
norma sosial. Dalam situasi demikian, pendidikan karakter di lembaga pendidikan berfungsi: (1)
menyediakan 
"nilai-nilai moral" untuk menebus pendidikan karakter keluarga yang tidak
memadai dan degenerasi dikalangan pemuda; (2) membantu peserta didik untuk berkembang
sebagai individu yang menghormati diri sendiri, belajar keras dan memiliki rasa tanggung jawab
untuk mengatasi kondisi hidupnya.
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Bennett (1993) mendefinisikan nilai-nilai inti sebagai pendidikan moral (karakter) yang
meliputi pengendalian diri, simpati, tanggung jawab, persahabatan, kerja, keberanian,
ketekunan
, kejujuran, loyalitas, dan keyakinan agama. Lickona (2004) mengusulkan sepuluh
nilai inti dari moral seseorang yaitu: (1) Wisdom, berhubungan dengan kemampuan untuk
membuat penilaian moral; (2) Justice, berhubungan dengan hak-hak untuk memperlakukan diri
sendiri dan orang lain dengan adil.; (3) Fortitude (ketabahan, keuletan) berhubungan dengan
pengambilan keputusan yang tepat dalam situasi yang sulit; (4) kontrol diri berhubungan
dengan manajemen keinginan diri, kontrol emosi seseorang dan pemeliharaan suasana hati
yang menyenangkan; (5) cinta berhubungan dengan kesediaan untuk merawat orang lain d n
membantu orang lain bertumbuh; (6) sikap positif berhubungan dengan keinginan untuk
melayani dan untuk menyelesaikan tugas; (7) kerja keras berhubungan dengan penetapan
target aktif, kerja keras, dan belajar sukarela; (8) integritas diri berhubungan dengan bersikap
jujur terhadap diri sendiri dan orang lain; (9) syukur berhubungan dengan penghargaan atas
Dantuan dan bantuan dari orang lain; (10) kerendahan hati berhubunga' dengan
mendengarkan orang lain dan belajar dari orang lain.
D
. Pelayan Berkarakter
Hubungan anak layan dengan para pelayan dan sesama anak layan, sangat
mempengaruhi karakter anak-anak layan baik positif dan negatif. Dalam menyikapi dampak
buruk terhadap karakter anak layan, sebagai pelayan perlu memiliki karakter diri yang kuat.
Karakter para pelayan merupakan pengembangan dari komponen kepribadian yang dimilikinya
agar dapat memberdayakan nilai-nilai dalam rangka pengembangan kepribadian anak-anak
layan sebagai berikut (Lickona, 2013).
1
. Rasa memiliki menjadikan seorang pelayan mengasihi, dan menyayangi anak
iayannya. fvlembangun hubungan yang harmonis, lebih terbuka agar anak layan uiberi
kesempatan menyampaikan pendapat dan penilaiannya, meningkatkan rasa percaya
diri, menghargai dan meyakinkan setiap anak layan bahwa mereka mempunyai
kemampuan berekspresi menyikapi situasi yang dihadapinya, sehingga anak layan
dapat merasakan pengaruh positif dari para pelayannya. Hal yang perlu dihindari
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adalah kekerasan secara psikologis melalui kata sembrono, kata makian dan tcata-kata
yang tidak pantas, bersikap dan berperilaku yang kasar berupa kekerasan fisik, sering
dipermalukan dan diperlakukan secara tidak adil. Hal tersebut berdampak negatif
terhadap karakter anak layan
,
 karena dapat merusak harga diri dan rmrtabat serta
kepercayaan diri anak layan. Oleh karena itu, respon positif akan menciptakan
perasaan dan tindakan moral yang baik terhadap pelayannya, ketika anak layan
merasakan diperlakukan dengan baik dan hangat, lemah lembut dan penuh kasih
sayang oleh pelayannya. Bentuk pendidikan mora! disini adaiah perlakuan yang
diterima anak layan, berdampak positif terhadap perlakuannya kepada orang lain,
teman, sahabat dan orang tuanya sebagaimana yang mereka terima dari para
pelayan mereka.
2
. Menjadi panutan dan teladan merupakan figur seorang pelayan yang patut dicontohi
anak layannya. Itu berarti seorang pelayan harus memiliki standar bersikap yang
menunjukkan tingkat kecerdasan dan emosional yang baik, cara oerbicara dalam
menyampaikan pandangan dan penilaian, serta standar berperilaku dalam bertindak
dan berinteraksi, membangun komunikasi dalam hubungan interpersonal dan etika
berperilaku. Menghindari kebohongan dan penipuan, mencegah kemarahan,
kebencian dan iri hati. Oleh karena itu, nilai-nilai moral seperti bersikap sopan dan
berbicara manis, kejujuran dan rasa hormat, memiliki etika berpeniaku yang baik,
penuh kesabaran, ketabanan, ramah dan senyum perlu dijunjung tinggi dan
dipraktekan dalam hubungan interpersonal dengan anak layan. Bentuk pendidikan
moral disini adalah menjadi model, mentransforrrasikan nilai-nilai sikap dan
membangun hubungan interpersonal.
3
. Memotivasi dan menjadi pembimbing moral adalah tugas pelayan sebagai seorang
motivator dan fasilitator meningkatkan perkembangan karakter anak layan bagi
orang lain. Ketika berhasil, dihormati, merasa aman, dalam membangun hubungan
personal dengan para pelayannya, maka mereka akan reseptif terhadap pengajaran
dan bimbingan moralnya. Menghindari kecurangan, karena kecurangan mengurangi
rasa hormat pada diri sendiri, kebohongan pada diri sendiri dan orang lain, hal yang
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tidak adil dan tidak jujur bagi orang lain, mudah melakukannya di situasi lain bahkan
dengan orang-orang terdekatnya. Oleh karena itu, para pelayan barus peka terhadap
kecerdasan dan kelebihan anak layan untuk mengembangkan bakat khusus,
membuat jurnal kegiatan dan mengomentarinya, membangun kepercayaan,
memberikan umpan balik dan daya tarik melalui cerita-cerita yang menarik. Bentuk
pendidikan moral disini adalah menjadi mentor beretika, memberikan instruksi dan
bimbingan moral, serta menggunakan pengaruhnya untuk mengembangkan nilai-nilai
moral dan karakter anak layan.
E
. Penutup
Pelayan berkarakter mengindikasikan pengembangan sifat-sifat pendidikan karakter
yang meliputi kebijaksanaan, cinta dan kepedulian, kerja keras, kepercayaan, pengendalian diri,
sikap positif, ketekunan, keadilan, kemanusiaan, dan rasa syukur, rasa hormat, tanggung jawab,
dan kejujuran. Sifat-sifat tersebut sangat mempengaruhi karakter dalam meningkatkan kualita:,
moral anak-anak layan yaitu moral knowing, moral feeling dan moral action.
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=engembangan kepribadian karena itu punya values (nilai-nilai) dan
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